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Abstract:
MTA). It tries to answer several questions: to 

what extent 

of 
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MTA) dan mencoba menjawab 

MTA telah menafsirkan al-
MTA dalam memahami 

namun faktanya mereka membuat satu model tafsir 
itu kental dengan 
sesuai dengan realitanya.
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Pendahuluan

umur 
didirikan pada 1975. Tujuan pendiriannya adalah mengajak umat 

1

merupakan penekanan utama dalam semua kegiatan pokok MTA. 

MTA. 

MTA 

MTA. Menyuguhkan MTA tentu 

tafsir yang 

selanjutnya diamalkan.”2 Meskipun demikian, ternyata MTA 
memiliki Kunjungan singkat saya pada 8 Agustus 

3 memertemukan saya pada karya tafsir yang dijual di stand 
Al-Abrar MTA) ini. Tafsir ini terdiri dari empat 

lain, 
proses penulisan. Karena tafsir ini adalah hasil dari kajian tafsir yang 
dilakukan di MTA, maka tafsir ini menunjukkan hasil dari proses 

MTA itu sendiri.
Tafsir 

karya Tafsir MTA
MTA menafsirkan 

MTA tidak menafsirkan 



Sunarwoto, Model Tafsir al-Qur’ n MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an) 139

pemikiran 

ini tulisan tentang 
MTA. Tulisan pertama adalah 

MTA): Studi tentang Ajaran 
Solidaritas Sosial” (2003). Seperti ditunjukkan judulnya, tulisan ini 

MTA.4 Karya kedua 

adalah yayasan MTA.5 
Mengingat langkanya tulisan tentang MTA, tulisan ini akan 

tafsir MTA. Sejauh 
mengenai tafsir Nusantara, setahu saya tidak satu pun karya yang ada 

tafsir MTA.6

manusia, penafsiran jualah yang dilakukannya.

khas penulisan, metode penulisan dan penafsiran, dan diakhiri dengan 

Kepengarangan Tafsir MTA
Dari sisi kepengarangan ( ), karya tafsir MTA ini 
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dari Yayasan MTA ataukah oleh pimpinan MTA yang kemudian 

nama atau tim penulis. Isyarat paling jelas dari kepengarangan tafsir 
ini terdapat pada jilid kedua dan ketiga di mana tertulis di sampul 

adalah hasil salinan kajian 

7

sekelompok orang atau tim yang pernah mengikuti pengajian tafsirnya. 
kami 

beliau 
merujuk pada pimpinan 
Sukino, karena dilihat dari sistem penulisannya (yang akan saya ulas 

namun sekali lagi, melihat gaya penulisannya jelas tidak seperti dua 

8
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tafsir pada kedua jilid ini adalah hasil kajian 

tafsir 

Kepengarangan 

. , misalnya, tidak seluruhnya karya 

saja, kepengarangan menjadi jelas karena dikerjakan 

kuliah tafsir dari 
yang juga seorang redaktur majalah 

9

yang juga ditulis oleh dua orang adalah . Karya ini 

10

, mungkin Tafsir MTA memiliki kemiripan, yakni 
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Tafsir MTA 

metodologis dari karya ini.

Metode Penulisan dan Penafsiran

menyajikan hasil kerja menafsirkan. Sedangkan metode tafsir adalah 

karya tafsir.

tafsir musalsal atau , yakni karya 
11 

tafsir 
tematik (

lagi. Menurut pengantar jilid empat, 
12

karya 
dari tiga puluh jilid jika terwujud.

Al-Muyassar, namun tidak dijelaskan langsung apa yang 
dimaksud Al-Muyassar

Al-Muyassar
13 

Al-Muyassar di sini diartikan 

). Meski Al-Muyassar
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Al-Muyassar
akan ditafsirkan.

tafsir yang ditulis oleh para 

ayat yang hanya dikemukakan makna kosa kata dan terjemahnya, 

yang setelah dijelaskan makna kata dan terjemahnya lalu dilanjutkan 
dengan uraian 

-
14

Jadi penafsirannya hanya dua poin ini, tanpa ada keterangan 

tafsir 
15 dan tafsir 

dua halaman.16

pendek adalah ayat 8,17 32,18 147,19
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Al-Muyassar 
kata yang dimaknai dan Latin untuk terjemahannya, lalu 
dari ayat yang ditafsirkan, dan kemudian ditampilkan terjemahan 

teks 

kemudian penjelasan tentang siapa Bani Israel, dan diakhiri dengan 

ayat selanjutnya, yakni ayat 41, 42, 43,20

44 yang setelah dikemukakan 

21

sehingga dari aspek sistematisasinya tidak seragam. Sedangkan dua 

Tafsir MTA 
Di atas sudah disinggung sistematisasi penafsirannya. Kita akan 

tafsir ini 

Dengan kata lain, ia menganut prinsip 

atau 
. 

tafsir semisal , , , 
, , , , , dan 

adalah tafsir . Tentu saja tidak semua ayat yang ditafsirkan 
dalam Tafsir MTA 



Sunarwoto, Model Tafsir al-Qur’ n MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an) 145

digunakan dalam Tafsir MTA

Rujukan terhadap 

Tafsir 
MTA 

tafsir Al-

 menempati urutan kedua dan  
ketiga. Menariknya lagi, karya mufasir Nusantara yang menjadi 

karya Syaikh Nawawi Banten, menjadi rujukan dalam jilid kedua. 

Terjadinya pergeseran dari kaya rujukan menjadi miskin atau 
sedikit ini mengandung setidaknya dua kemungkinan. Yang pertama 

kalangan MTA sehingga kemampuan mereka mengakses khazanah 

kendatipun sedikit. Yang paling kuat kemungkinannya, menurut saya, 

Ahad Pagi 
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22

al- , 
MTA,

Tabel 1
Kitab atau Mufassir rujukan Tafsir MTA jilid 1

No Halaman

1
2

3
4
5
6
7

3
10, 11, 14, 16,
183, 184, 200
13
14
183
42, 43, 183, 184, 209
132, 133

Tabel 2
Kitab atau Mufassir rujukan Tafsir MTA jilid 2

No Halaman

1

2

3

4

20, 21, 23, 24, 28, 32, 35,
36, 43, 48, 51, 71, 73, 77,
78, 82, 83, 88, 109, 110,
112, 114, 118, 120, 133,
139, 140, 145, 148, 165, 
166,
179, 180, 196, 209, 212
23, 24, 92, 93, 134, 146, 
186, 195, 196, 201
31, 71, 101, 102, 109, 
139, 165
31, 48, 97, 101, 139, 165,
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5
6
7
8

9
10
11
12
13
14
15

16
17

34, 43, 48, 71, 73, 149, 
159
35, 139, 145
53, 67, 71, 73, 165
71, 91, 92, 93, 94, 95,
96, 147, 148, 165
101, 162, 186, 217
109, 139, 165,
109, 112
115
139, 165
139, 145
150
165
209

metode penafsiran yang dilakukan MTA. Hal ini terutama karena 
memang 

MTA kita 

Salah satu ayat yang hendak diuraikan di sini adalah ayat 173 

(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

23
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Tafsir 
MTA memulai uraian tafsirnya dengan mengaitkan ayat ini dengan 

maka Tafsir MTA 

24

Tafsir MTA 

Tafsir MTA 

Tafsir MTA 

yang 
MTA maupun 

Dalam hal ini Tafsir MTA 
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). 
Tafsir MTA 
kalimat ini hingga memasukkan selain 4 hal yang diharamkan di atas 

Tafsir MTA
Tengah dipandang menjijikkan, oleh karenanya dipandang haram 

menjijikkan, dan karenanya tidak haram atau halal. Jika kriterianya 

tafsir ini, yang dimaksud al

dihalalkan,” sedangkan 
diharamkan.”25 Kemudian ditegaskan,

agama Islam karena agama Islam mengharamkan makanan yang 

26

Tafsir MTA 
Tafsir MTA tidak 

27 Menurut Tafsir MTA

nafy (yakni 
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tentang makanan yang diharamkan ada kalanya karena makruh (li al-
) ataupun menunjukkan kesementaraan (muwaqqat) karena 

(makna 

mereka tidak menerima pengharaman apa yang telah diharamkan 

28

tafsir 
Tafsir MTA 
itulah yang diharamkan. Sekalipun Tafsir MTA Al-

, kedekatan penafsiran ini setidaknya memerkuat temuan 
dalam indeksasi saya di atas yang menunjukkan pengaruh kuat Al-

atas Tafsir MTA.
Akar dari penafsiran hanya 

yang telah kita kutip di atas. Kata hanya ini adalah terjemahan dari 
tafsir 

yang diharamkan dari hewan dengan lafaz yang menunjukkan 

) 
dalam keempat hal ini dengan lafaz setelah nafy.”29

Janganlah kalian semua mengharamkan atas dirimu apa yang 
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30 31 
dan sesamanya, tetapi makanlah kamu sekalian hal itu, karena 
sesungguhnya aku tidak mengharamkan atasmu sekalian selain 

32

Tafsir MTA tidak menjelaskan mengapa keempat hal itu 

tafsir yang 

diharamkan. Dalam 
diharamkan karena menurut akal sehat ( ) adalah 

pita yang mematikan ( ). Sedangkan 

karena alasan agama, yakni untuk menjaga tauhid (
).33 

Kata dan 
Tafsir MTA 
. Dia tidak 

sepakat dengan pendapat yang menafsirkan 
hal yang dihukumi Allah kehalalannya”. Menurutnya, pendapat ini 

wa 

(

), yaitu 

adalah haram ( 34
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Tafsir 
MTA dalam menafsirkan kata  
dan ini. menunjukkan kesamaannnya dengan 

atas.35

Setelah mengulas keempat yang diharamkan hal di atas, Tafsir 
MTA 
terhadap 

Tafsir MTA memilih 

36 Menurutnya, hal ini karena kata uhilla dalam 

37 Termasuk dalam 

38 Di sinilah letak 
kekhasan ideologis Tafsir MTA ini. Meski memiliki kesamaan dengan 

Simpulan
MTA 

MTA tidak 
tafsir ini menunjukkan 

Tafsir MTA menerapkan prinsip 
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atau 

tempat, tafsir yang ada. Indeksasi 

menunjukkan pengentalan ideologi 

diikuti dan dijalankan. 
MTA menglaim 

Nek 

penafsirannya. Dengan kata lain, yang dilakukan 

klaim apapun tentang kesahihan penafsiran tunggal tidak akan 

Catatan Akhir:
1 MTA Mangkunegaran (8 

juga pendiri maupun pemimpin 
ataupun yang sekarang ini, yakni Drs. Ahmad Sukino. Hal ini diperkuat oleh 
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slide show) yang ditayangkan MTA 

2

3

MTA. Ini termasuk pengajian umum. 

4

Yogyakarta, atas informasinya tentang karya ini.
5

6  Lih. misalnya, Howard Federspel, (Bandung: 
Mizan, 1990), dan Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta: Teraju, 
2003).

7 (Surakarta: Yayasan 
MTA], t.th.), iii. Cetak miring dari saya.

8  Lih. misalnya, ,  17. 
Sejuah pengamatan saya, hanya pada halaman 17 dari jilid pertama ini terdapat 

9 , lih. al-

10 
11 

, ed. Stefan Wild (Leiden: EJ Brill, 1996), h. 
(Kairo: 

12 , Surat Al-Baqarah, 
MTA], 2008), i.

13 , iii.
14 , 38. Cetak miring 

dari saya.
15 , jilid 1 

16

17 , 47.
18 
19 , 31.
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20 
21 
22

Ahad Pagi atau yang diselenggarakan MTA. Brosur ini kemudian 

23 Al-

saya.
24 

” yang 

25 , 155.
26 , 156.
27 Dalam hal ini, Tafsir MTA 

28 , J. 8, 163.
29 , J. 2, 97.
30 . Dalam 

adalah 
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, 

31 

dia mengatakan: 

, J. 24, 2166. Terjemah Departemen Agama mengartikan 

, J. 7, 43.
32

33 , J. 2, 

34 

al
, , 

, dan . Sedangkan 

, J. 10, 495.
35 , J. 9, 

228.
36 
37 
38 , 158.


